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JENIS KONSUMEN




BATASAN KONSUMEN AKHIR

« BPHN: “Pemakai akhir dari barang, digunakan untuk
Igeiqﬁrluan diri sendiri atau orang lain dan tidak diperjual
elikan”.

* Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia: “Pemakai
barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, bagi
keperluan diri sendiri atau keluarganya atau orang lain
dan tidak untuk diperdagangkan kembali”

» Fakultas Hukum Universitas Indonesia “Setiap orang atau
keluarga yang mendapatkan barang untuk dipakai dan
tidak untuk diperdagangkan”
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KONSUMEN AKHIR MENURUT
PERUNDANG-UNDANGAN

dijual kembali, dan pada

ga atau rumah tangga
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Azas dan Tujuan Perlindungan Konsumen

« “... bahwa azas hukum bukan merupakan hukum kongkrit, melainkan
pikiran dasar yang umum dan abstrak, atau merupakan latar belakang
peraturan kongkrit yang terdapat dalam dan dibelakang setiap sistem
hukum yang terjelma dalam peraturan perundang-undangan dan putusan
hakim yang merupakan hukum positif dan dapat diketemukan dengan
mencari sifat-sifat atau cirri-ciri yang umum dalam peraturan kongkrit
tersebut. (Sudikno Mertokusumo, 1996 : h. 5-6).

« Perlindungan konsumen berasaskan manfaat, keadilan, keseimbangan,
keamanan dan keselamatan konsumen, serta kepastian hukum”.
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5 azas yang revelan dalam pembangunan nasional

« Azas keseimbangan, dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan
antara kepentingan konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam
arti materil maupun spiritual.

« Azas keamanan dan keselamatan konsumen, dimaksudkan untuk
memberikan jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada
konsumen dalam penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang
dan/atau jasa yang dikonsumsi atau d1gunakan

» Azas kepastian hukum, dimaksudkan agar baik pelaku usaha maupun
konsumen mentaati hukum dan memperoleh keadilan dalam
penyelenggaraan perlindungan konsumen, serta Negara menjamin
kepastian hukum (Ade Maman Suherman, 2002, h. 68).
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Tujuan yang ingin dicapai melalui Undang-Undang
Perlindungan Konsumen 11

* Meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan
kemandirian konsumen untuk melindungi diri;

* Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan
cara menghindarkannya dari ekses negatif pemakaian
barang dan/atau jasa;

* Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam
memilih, menentukan, dan menuntut hak-haknya
sebagai konsumen; o



Tujuan yang ingin dicapai melalui Undang-
Undang Perlindungan Konsumen

* Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang
mengandung unsur kepastian hukum dan keterbukaan
informasi serta akses untuk mendapatkan informasi;

« Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai
pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap
yang jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha;

» Meningkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang
menjamin kelangsungan usaha produksi barang dan/atau
jasa, kesehatan, kenyaman, keamanan, dan keselamatan

konsumen.
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